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Pendahuluan




PT Bukit Asam Tbk

Total Sumber Daya : 8,27 milyar ton® ‘ Bu kitAsa m PT Indonesia Asahan Aluminum (Persero) memiliki

Total Cadangan Tertambang : 3,33 milyar ton [ sekitar 65% dari total saham
coa

Anak Perusahaan :

& Tambang o o . -

: Investasi

=_
==
—
=

PT Bukit Asam Tbk (“PTBA”) saat ini mengoperasikan tambang batubara di Tanjung Enim (Sumatera Selatan),
Ombilin (Sumatera Barat), Peranap (Riau) dan Kalimantan Timur.

Selain bertumpu pada bisnis pertambangan batubara, PTBA juga telah mengembangkan bisnisnya di bidang
pembangkit listrik, benefisiasi batubara dan investasi.

1) Sumber Daya dan Cadangan Tertambang PTBA berdasarkan standar KCMI yang telah diverifikasi oleh PT Britmindo, 2015.




Jejak Langkah

m Tambang batubara

= PN TABA berubah menjadi

m PTBA tercatat sebagai

m PTBA bergabung ke dalam Holding

N N~
di Ombilin, Sumatera § Perseroan dan namanya =  perusahaan publik di )y  BUMN Pertambangan pada
Barat mulai 'y berganti menjadi 5| Bursa Efek Jakarta 5] November 2017, dengan PT Inalum
beroperasi. =1  PT Tambang Batubara 74 dengan 25% sahamnya sebagai induk perusahaan. PTBA
—  Bukit Asam (PTBA) dan ‘=) dimiliki publik. Harga berubah status dari Persero menjadi
2! tanggal 2 Maret 1981 <] saham perdana tercatat Non-Persero.
= Pada zaman penjajahan dijadikan tanggal resmi sebesar Rp 575 dengan = Melakukan aksi pemecahan nilai
Belanda, tambang terbuka di berdirinya PTBA. kode saham PTBA. nominal saham (stock split) dengan
Air Laya, Tanjung Enim, p- rasio 1:5 pada tanggal 14 Desember
Sumatera Selatan mulai 24 N 2017.
beroperasi. m Perusahaan batubara milik negara §‘
lainnya, “Perusahaan Umum e Batubara
Tambang Batubara” bergabung IDX YO T 0 mE ankp
dengan PT Tambang Batubara Bukit r———
Asam (PTBA). Sejak saat itu, PTBA .
menjadi perusahaan batubara satu- o T@\dmg
satunya yang dimiliki negara ’7) = Perubahan visi CﬂPn'ma
Indonesia. »=  PTBA menjadi f—
m Perusahaan berubah 5 perusahaan energi Sl et
menjadi Perusahaan "l = Dari tahun 1991 hingga 'l kelas dunia yang Per.n:bangklt Listrik
Negara (PN) yang 4 1095, PTBA bertindak = peduli lingkungan. =2 #FBukitasam
disebut “PN W sebagai regulator untuk S
Tambang A”rang »=|  Kontrak Karya Batubara. Transportasi
Bukit Asam > ——
(“PN TABA"). - g!iﬂdﬂ?‘"“
Gas
.‘ - y
i SLs = L ﬁ,,,, - & s e merania
£ ¥ I Investasi
1876 1919 1950 1981 1990 1991-95 2002 2013 2017 - Sekarang

Produsen Batubara yang Paling Berpengalaman dan Tertua di Indonesia




Salah satu Produsen Batubara dengan Pertumbuhan Tercepat
dan Biaya Terendah di Indonesia

2017 Produksi Batubara

(Juta ton)
83.7
51.8
32.7
24.2
221 20.9 15.6
Bumi Adaro Indika : PTBA ITMG Bayan Golden
Energy
2017 Marjin EBITDA
(%)
45.4%
40.4%
35.0%
26.5% 26.5% 2419,
n.m.
Bayan Adaro : PTBA : Indika” ITMG Golden Bumi
Energy

2015 - 2017 CAGR Produksi

(%

)

36.0%  33.9%
23.3%
12.2%
0.3%
(8-4%)  (11.9%)
Bayan Golden  Bumi PTBA : Adaro Indika ITMG
Energy
2017 Rata-rata Tertimbang Nisbah Kupas
(x)
11.1
6.1x 71x
36x . 41x  41x  46x
PTBA : Golden”® Bayan Adaro Indika Bumi  ITMG

Energy

Sumber : Data Perusahaan
1) Adjusted EBITDA
2) Sesuai nisbah kupas area konsesi BIB
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Kinerja Semester 1 - 2018



Ikhtisar Kinerja Keuangan dan Operasional

%

Semester 1 Semester 1
2017 2018 Pertumbuhan
(Penurunan)
= Penjualan (Juta ton) 11,4 12,2 7,6%
= Produksi (Juta ton) 9,4 11,2 18,9%
= Kapasitas Angkutan Kereta .
Api (Juta ton) 10,2 11,1 8,5%
= Pendapatan (IDR Triliun) 9,0 10,5 17,4%
= Laba Bersih (IDR Triliun) 1,7 2,6 49,4%
» Harga Jual Rata-rata o
(IDR/ton) 770.938 838.288 8,7%
= Nisbah Kupas (x) 4,1 4,3 3,8%




Ikhtisar Kinerja Operasional

Volume Produksi dan Penjualan

(Juta ton) " Produksi

24.2 53 6 m Penjualan

19.3 19.1 19.6 20-8

12.2
94 11.4 11.2

2015 2016 2017 Semester 1 Semester 1
2017 2018
Harga Jual Rata-rata Tertimbang
(Ro/ton) ’
814,216 770.938 838,288

707,052

658,018

Semester 1 Semester 1
2017 2018

2015 2016 2017

Kapasitas Angkutan Kereta Api

(Juta ton)

21.4

2015 2016 2017 Semester 1 Semester 1
2017 2018
Nisbah Kupas Rata-rata Tertimbang
(x) 5
4.9 i
4.5 | 41 4.3

Semester 1 Semester 1
2017 2018

2015 2016 2017




Ikhtisar Kinerja Keuangan

Pendapatan Usaha dan Pertumbuhan Laba Kotor dan Marjin Laba Kotor

2015 2016 2017 Semester1  Semester 1 2015 2016 2017  Semester1  Semester 1
2017 2018 2017 2018
= Pendapatan Usaha (Miliar Rp) = Laba Kotor (Miliar Rp)
O pertumbuhan (%) O Marjin Laba Kotor (%)
Laba Usaha dan Marjin Laba Usaha Laba Bersih dan Marjin Laba Bersih

e Gaond o0

2015 2016 2017 Semester1  Semester 1 2015 2016 2017 Semester1  Semester 1
2017 2018 2017 2018
= Laba Usaha (Miliar Rp) = Laba Bersih (Miliar Rp)
O Marjin Laba Usaha (%) O Marjin Laba Bersih (%)




Ikhtisar Kinerja Keuangan (lanjutan)

Semester 1- 2018 Penjualan berdasarkan Negara Tujuan (')

Kamboja Lain-lain

4.0% 4.6%
Hong Kong ?
5.2%

Thailand
5.8%

India

m Domestik
0, —_—
10.0% 52 1%
China
18.3%

Semester 1 - 2018 Penjualan berdasarkan Kualitas
Batubara (1)

IPC
Lain - lain 4.1% BA 45
N 3.0%
1.3%"” / °

"\ BA48

24.5%

BA 50
67.1%

Semester 1 - 2018 Komposisi Biaya

Jasa Angkutan Kapal Bahan Bakar

1.0% 1.0%
Lain - lain
Sewa Alat Berat 8.0%
2.0% /
Jasa Pihak Ketiga
3.0%
Penyusutan Jasa Angkutan
4.0% Kereta Api
Royalti ke Pemerintah 34.0%
8.0%
Gaji, Upah dan
Imbalan Karyawan
13.0%

Total Cash Cost — Free on Board (FOB)

Tanjung Enim

cash cost Semester 1 Semester 1 % Pertumbuhan
(IDR “000/ton) 2017 2018 : (Penurunan) :
Total 682,9 613,8 :

(2) Detail penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton.
2) Lain-lain termasuk BA55, GAR 6100, BA 64, GAR 6700, ANS, Peranap.
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Strategi PTBA



Tinjauan Perusahaan

o [ Captive Market untuk Pasar Domestik

e [ Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api
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e [ Pengembangan Bisnis Pembangkit Listrik

G [ Kekuatan Keuangan Perusahaan
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€ Captive Market untuk Pasar Domestik

Konsumsi batubara domestik ditargetkan tumbuh ~8%(" Penjualan batubara PTBA berdasarkan negara tujuan(®
m  Secara keseluruhan konsumsi batubara domestik ditargetkan tumbuh ® Hubungan yang erat dengan PLN )
sebesar 7,9%, sebagian besar didorong oleh peningkatan permintaan dari serta cadangan batubara yang Kamboja  Taiwan
pembangkit listrik dan industri semen. melimpah (umur cadangan >150 4.0% 2.1% K(lnrea
_ domestik tahun), mendorong PTBA memiliki  Hong Kong Sf ggj’m
Total konsumsi batu&agré - 7.9% CAGR 3 tahun pertumbuhan produksi yang paling 5.2% 3
CAGR (201-”"’2 -------------------- . (17A-19E) menarik dibandingkan perusahaan L . Lainnya
(Qutaton) 137 125.6 tambang lainnya di ASEAN. 5a5I3?/: 1.2%
923 101.5 107.9 ) 83 175 8.7 . = Selain itu, penjualan PTBA pada
78 141 4.8 13.9 p-7 156 : 11.2% semester 1-2018 sebesar 18,3% India ]
105 ' ditujukan untuk pasar China 10.0% f)
0,
6o 853 80.3 99.6 6.2% (13,0% §elama tahun 2017). .
74.0 : : . m Sebagai konsumen serta produsen . £ NOCHESA
batubara termal terbesar dunia, fshg‘;‘ PPER
China tetap menjadi pasar ekspor 270 Domestik
2015A 2016A 2017A 2018E 2019E utama PTBA, memberikan sumber 52.1% Pﬁ'
Pembangkit Listrik Semen Lainnya @ pendapatan yang stabil
kedepannya.
Batubara tetap menjadi sumber energi utama di Indonesia®®
m  Bauran Energi Indonesia diharapkan akan mengalami transformasi selama
beberapa dekade mendatang yang akan meningkatkan konsumsi batubara(®
m  Pemerintah Indonesia berencana meningkatkan kapasitas pembangkit listrik
dengan Program 35 GW yang ditargetkan selesai pada tahun 2019, dengan
20 GW — nya diharapkan menggunakan batubara @
Batubara :
~30% dari total
pembangkit listrik
29% 24% 22%
19% 0,
23% 22% 23%
20%
12% 19% 23% 2o%
2016A 2020E 2025E 2030E
Energi Terbarukan Gas Minyak m Batubara
Sumber : Bank Dunia, Statistik Energi Indonesia
Q) Direktorat Jenderal Mineral dan Batubara, Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
2) Lainnya termasuk industri Metalurgi, Pupuk, Tekstil, Kertas dan Briket. 13

3) 2020E — 2030E proyeksi komposisi pembangkit listrik sesuai dengan data Statistik Energi Indonesia & 2016A berdasarkan data BMI
4) Detail penjualan berdasarkan distribusi penjualan per ton



9 Peningkatan Kapasitas Angkutan Kereta Api

Indonesia D

Dermaga
Prajin
X Proyek Jalur Kereta Api Baru
Dermaga T p
. engembangan Jalur Utara
Kertapati ) ) .
= ST Opsi menuju Dermaga Prajin
/' m Kapasitas : 10 Juta ton/tahun (2022)
Muara Eni
Lahat
*_ Prabumulih
Lintasan Ganda-
Proyek Jalur Kereta Api Eksisting (Upgraded) : w Baturaja
. o Shortcut
Kapasitas : hingga 30 Juta ton/tahun .
) TE - Baturaja .
m TE — Kertapati : 5 Juta ton/tahun (2019) Proyek Jalur Kereta Api Baru
m TE — Tarahan : 20,3 Juta ton/tahun (2019); 25 Juta Pengembangan Jalur Selatan
ton/tahun (2020) 4 Opsi menuju Tarahan Fase Dua
m Kapasitas : 20 Juta ton/tahun (2022)
Tarahan y Pelabuhan Tarahan
Fase Dua "
_ﬂ.’
N

Tambang batubara Tanjung Enim (kapasitas produksi 25 juta ton per tahun) dan Pelabuhan Tarahan

(pelabuhan batubara terbesar di Sumatera yang mampu disandari kapal “capesize‘” dengan kapasitas lebih
dari 210.000 DWT), 100% dimiliki dan dioperasikan sendiri oleh PTBA.
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e Pengembangan Bisnis Pembangkit Listrik

Total Pembangkit Listrik ~ 2,400 MW

PLTU Kuala Tanjung 2x350 MW PLTU Pomalaa 2x30 MW PLTU Halmahera Timur 2x40 MW

Lokasi : Kuala Tanjung Lokasi : Halmahera Timur Lokasi : Halmahera Timur

Konsumsi 3,0 Juta ton Konsumsi 0,3 Juta ton Konsumsi 0,35 Juta ton

batubara : ftahun Batubara: /tahun batubara : /tahun

Operasi isisi : i

k:mersial . 2020 Tajlrg(?t Akm5|-5| : 2018 gperas[ . 2021/2022
: Nilai investasi : USD 75 Juta omersiall

Nilai investasi : USD 950 Juta Nilai investasi : USD 150 Juta

O Lokasi : Sumatera
Konsumsi batubara : n.a.
omersial: 2022
PLTU Sumsel 8 2x620 MW )
. Nilai investasi : USD 197 Juta
Lokasi : Banko Tengah O
Konsumsi batubara : 5,4 Juta ton/tahun
et 2021/2022
komersial :
Share PTBA : 45%
Nilai investasi : USD 1,6 Miliar
PLTU Banjarsari 2x110 MW PLTU Tanjung Enim 3x10 MW PLTU Pelabuhan Tarahan 2x8 MW
Lokasi : Banjarsari Pemakaian : Penunjang Opsrasu Pemakaian : Penunjang FSeLaSI
Kebutuhan 1,0 Juta Tambang Pelabuhan
batubara : ton/tahun Kebutuha.n 0,15 Juta ton/tahun Kebutuha-n 0.10 Juta ton/tahun
Pengoperasian : Sejak 2015 batubara : batubara :
Share PTBA : 59.75% Pengoperasian : Sejak 2012 Pengoperasian : Sejak 2013
Share PTBA : 100% Share PTBA : 100%
Catatan :
B Mou

15

B Tender / proses kerjasama
M Beroperasi



Q Kekuatan Keuangan Perusahaan

Pendapatan Usaha dan Marjin Laba Kotor Minimum Utang (Y vs Kas & Setara Kas yang Optimal
CesszD | (Gaa)) :
4,558 :
19,471 4,039 3,675 o
3,115 ’
13,078 13,845 14,059
2,255 2,022 2,369
o : 78
2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 ; Ser’ggitser 1 -
i & Marii .
Pendapatan Usaha (Miliar Rp) Marjin Laba Kotor (%) Kas & Setara Kas (Miliar Rp) Utang(l) (Miliar Rp)
O Kas Bersih (Miliar Rp)
Tingkat utang () rendah dengan minimum rasio
Laba Bersih dan Marjin Laba Bersih pembayaran dividen 30% dalam beberapa tahun terakhir
4,476 75.0%
0,
1,861 2,036 2,006 35.0% 30.0% 30.0%
n.a.
2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017 Semester 1

Peningkatan signifikan pada marjin operasi didorong Laporan posisi keuangan yang kuat dengan utang (")

oleh rendahnya nisbah kupas dan penurunan biaya jasa terhadap ekuitas (gearing ratio) rendah serta cash flow
penambangan yang baik

(1) Utang terdiri dari pinjaman bank dan sewa pembiayaan
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MALAYSIA
Kontak
Alamat
Telepon
E-mail
Website

Indonesia ' =

Disclaimer:

Informasi lebih lanjut :

. Niko Chandra

(Manajer Hubungan Investor)

. PT Bukit Asam Thk

Menara Kadin, Lantai 15,
JI. Rasuna Said, Blok X-5
Kav. 2 & 3, Jakarta 12950
Indonesia

1 +62 21 5254014
: nchandra@bukitasam.co.id
: www.ptba.co.id

This presentation contains forward-looking statements based on assumptions and forecasts made by PT Bukit Asam Thk management. Statements that are not historical facts, including statements about our
beliefs and expectations, are forward-looking statements. These statements are based on current plans, estimates and projections, and speak only as of the date they are made. We undertake no obligation to

update any of them in light of new information or future events.

These forward-looking statements involve inherent risks and are subject to a number of uncertainties, including trends in demand and prices for coal generally and for our products in particular, the success of
our mining activities, both alone and with our partners, the changes in coal industry regulation, the availability of funds for planned expansion efforts, as well as other factors. We caution you that these and a
number of other known and unknown risks, uncertainties and other factors could cause actual future results or outcomes to differ materially from those expressed in any forward-looking statement.
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